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Dinda Elsa Vawaka, Winda Istiandini, Henny Sanulita 





This research is motivated to explore the function and development of Jepin Melayu 
Sayan dance it is based on the growing era, Jepin Melayu Sayan dance is increasingly 
rarely displayed. Whereas a traditional dance has a role in the life of the community and 
a characteristic of a society, especially the Malay tribe.Based on the data analysis, it is 
concluded that Jepin Melayu Sayan dance has a social function at harvest event which is 
displayed as a form of gratitude to Allah Swt for the harvested product. Function of 
entertainment for some residents who help the wedding preparation and entertainment 
for invited guests at weddings. The music used Gong, Ketawa’ and Gambus as music 
instrument and Syair Dialek Melayu Melawi song. The make up and the costum used was 
malay custom with natural make up. The show place used can be at proscenium and 
arena stage. The result research can be used to be a teaching material in art and culture 
on 10th grader.  
Keywords: Dance Function, JepinMelayuSayan dance, Melawi District 
 
PENDAHULUAN 
Tari adalah wujud kebudayaan yang 
hidup dan berkembang di masyarakatdengan 
media ungkap tari adalah gerak.Menurut 
Martin (dalam Soedarsono, 1978:1) 
menyatakan bahwa tari adalah gerak, gerak 
adalah pengalaman fisik yang paling elemeter 
dari kehidupan manusia. 
Tari tidak terlepas dari gerak yang 
ditimbulkan oleh tubuh manusia, gerak yang 
merupakan bentuk ekspresi tubuh manusia 
yang ritmis dan mengandung nilai keindahan 
didalamnya yang tidak terlepas dari iringan 
musik sebagai pengiringnya. Menurut Hidajat 
(2005:14) jenis tari adalah berbagai 
keragaman wujud tari yang memiliki 
perbedaan atau kesamaan yang dapat dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu perkembangan 
(sejarah), tata cara penyajiannya dan bentuk 
koreografinya (struktur) selain itu jenis tari 
juga dapat dibedakan berdasarkan struktur 
sosial pada lingkungan masyarakat yang 
memiliki pola struktur sederhana (masyarakat 
tradisional).  
Tari tradisional adalah suatu tarian yang 
pada dasarnya berasal dari suatu daerah 
tertentu yang berpedoman luas dan berpijak 
pada adaptasi lingkungan serta adat turun 
temurun oleh masyarakat yang memiliki tari 
tersebut. Tari tradisi biasanya memiliki sifat 
kedaerahan yang kental dengan pola gaya tari 
yang dibangun melalui sifat dan karakter 
gerak yang sudah sejak lama.Salah satu tari 
tradisi yang ada di Kalimantan Barat adalah 
tari Jepin Melayu Sayan yang ada di 
Kabupaten Melawi. 
Tari Jepin Melayu Sayan merupakan tari 
tradisional masyarakat Melayu Sayan.Tari ini 
tercipta berdasarkan aktivitas panen raya 
yang ditampilkan sebagai wujud suka cita 
dan syukur kepada Allah Swt serta 
penggambaran dalam aktivitas panen raya 
tersebut. Pada tahun 1958 –1968, Kecamatan 
Sayan terkenal dengan lumbung padi, dan 
menurut penuturan narasumber yaitu bapak 
H. Bahasin memperkirakan jika masyarakat 
Sayan dengan satu kepala keluarga memiliki 
6 hektar sawah, hal tersebut memicu inisiatif 
masyarakat Melayu Sayan untuk membuat 
sebuah tarian yang menceritakan kegiatan  
panen raya. 
Tari Jepin Melayu Sayan ditampilkan 
dihari pertama panen raya dimana kegiatan 
ini dilaksanakan selama dua hari.Pada malam 
hari warga berkumpul untuk menyaksikan 
tarian ini dan diharapkan, dengan 
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menampilkan tari Jepin Melayu Sayan ini 
warga jadi lebih bersemangat dan bersuka 
cita dalam melaksanakan panen raya di hari 
kedua.Bukan hanya untuk panen saja tetapi 
panen raya dijadikan pemuda-pemudi sebagai 
ajang pencarian jodoh. 
Seiring berkembangnya jaman, tari ini 
tidak lagiditampilkan di acara panen raya 
disebabkan berubahnya sumber mata 
pencaharian masyarakat setempat.Masyarakat 
memilih menampilkan tari ini di acara 
pernikahan dengan alasan hal ini dulunya 
berkaitan dengan banyaknya acara 
pernikahan pada musim panen raya 
dikarenakan para pemuda-pemudi yang 
bertemu jodoh.Dalam acara pernikahan tari 
ini ditampilkan untuk menghibur para pekerja 
yang membantu persiapan pernikahan atau 
sebagai penghiburan diri dalam mengisi 
waktu luang pada saat bekerja, selain itu juga 
ditampilkan untuk menghibur para tamu yang 
hadir sebagai ungkapan dalam berbagi rasa 
gembira dan ucapan terima kasih atas 
kesediaan tamu undangan yang hadir. 
Tari Jepin Melayu Sayanini  
diperkirakan hadir pada tahun 1958, 
diciptakan oleh bapak Abdul Hamid. Setelah 
beliau wafat tari ini di ajarkan oleh bapak H. 
Bahasin  hingga sekarang. Beliau merupakan 
penari Jepin Melayu Sayan dan merupakan  
penari yang diajarkan langsung oleh bapak 
Abdul Hamid selain itu beliau juga 
merupakan ketua adat melayu Kecamatan 
Sayan.Untuk tetap melestarikan tarian ini 
beliau mengajarkan kepada masyarakat 
Sayan khusunya di Dusun Muara 
Comat.Dengan mengikuti berbagai lomba 
dan tampil dibeberapa acara beliau berharap 
dapat memacu semangat berkreativitas 
masyarakat setempat khususnya untuk 
kalangan muda masyarakat Sayan. 
Sebuah tari erat hubungannya dengan 
masyarakat.Masyarakat adalah sejumlah 
manusia yang merupakan satu kesatuan yang 
hidup berkelompok dan saling berhubungan 
serta memiliki rasa saling ketergantungan dan 
wajib berhubungan sosial.Masyarakat 
menggunkan tari sebagai media hiburan dari 
dulu hingga sekarang.Selain itu tari juga 
sebagai wadah untuk menambah keakraban 
antar warga. Menurut Subekti (2008:7-10) 
menyatakan bahwa ada beberapa fungsi tari 
dalam masyarakat yaitu tari sebagai sarana 
upacara disebut tari upacara, baik upacara 
keagamaan, ataupun adat, tari untuk 
mengungkapkan kegembiraandan pergaulan, 
disebut tari hiburan dan tari sebagai tontonan 
yang disebut seni pertunjukan. Dalam hal ini 
tari Jepin Melayu Sayan termasuk kedalam 
fungsi tari untuk mengungkapkan 
kegembiraan dan pergaulan, hal ini dapat 
dilihat dari bentuk penyajiannya yang 
termasuk ke dalam hiburan bagi masyarakat 
Sayan dalam acara panen raya dan 
pernikahan yang memang melambangkan 
kebahagiaan atau suka cita masyarakat, selain 
itu juga termasuk ke dalam tari hiburan yang 
dipertontonkan, dimana siapa pun boleh 
menyaksikan tarian ini walaupun bukan 
masyarakat Kecamatan Sayan dengan kata 
lain penyajian tarian ini boleh di tonton 
semua kalangan masyarakat.Tari sebagai 
hiburan dapat dilihat pada kegunaanya untuk 
memberi hiburan atau kesenangan dan 
dimanfaatkan untuk mengisi waktu luang dan 
penyaluran hobi menari, hal ini sesuai dengan 
Soedarsono (1982:25) yang menyatakan 
bahwa tari hiburan atau pergaulan adalah 
untuk memeriahkan atau mengkaitkan 
keakraban pertemuan, dan untuk memberikan 
kesempatan serta penyaluran bagi mereka 
yang memiliki kegemaran menari. 
Koentjaraningrat (dalam Sumaryono, 
2006:72) menyatakan bahwa tari dalam 
masyarakat sebagai hiburan lebih 
memetingkan kepuasan individu dan tidak 
mementingkan keindahan. Hal ini juga 
terdapat ditari Jepin Melayu Sayan yaitu pola 
gerak yang mudah diikuti serta ditampilkan 
dalam keadaan suka cita, secara umum 
gerakan yang mudah lebih menarik 
masyarakat untuk menari hal ini jugalah yang 
menjadikan tari Jepin Melayu Sayan seabagai 
salah satu bentuk hiburan bagi masyarakat. 
Selain sebagai hiburan masyarakat, tari Jepin 
Melayu Sayan juga mengandung fungsi 
sosial. Tari sosial adalah yang sering 
dilakukan dalam tari pergaulan individu atau 
kelompok, sehingga tari sosial adalah tari 
yang di dalamnya terdapat komunikasi, 
5 
 
interaksi serta memiliki nilai-nilai yang akrab 
dengan masyarakat, seperti nilai moral dan 
keindahan yang berlaku pada masyarakat 
tersebut, hal ini sesuai dengan pernyataan 
Hadi (2000:332) yaitu seni menyandang 
fungsi sosial bersifat manusiawi, karena 
hakikat seni adalah dikomunikasikan, berarti 
untuk dinikmati, ditonton, didengar, dan 
diresapkan.  
Fungsi sosial yang sangat positif 
nilainya bagi masyarakat adalah 
berkumpulnya pemuda-pemudi di suatu 
tempat.Contohnya di dalam sebuah acara, 
warga berkumpul untuk menyaksikan sebuah 
pertunjukan tari, tidak hanya pemuda-pemudi 
saja tetapi semua kalangan dari anak kecil 
hingga dewasa ikut memeriahkan acara 
tersebut.Kegiatan tersebut dapat membentuk 
karakter kalangan muda kearah yang positif 
sehingga meninggalkan kebiasaan muda-
mudi yang bersifat negatif.Kebiasaan 
bersama dan keakraban masyarakat mampu 
terjalin dengan adanya kegiatan ini.Tari juga 
dapat sebagai wadah interaksi sosial dalam 
masyarakat. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa fungsi tari dapat dibagi 
menjadi beberapa bagian yaitu tari sebagai 
upacara, tari hiburan dan pergaulan serta tari 
sebagai tontonan atau pertunjukan.Dalam hal 
ini tari Jepin Melayu Sayan termasuk ke 
dalam bagian tari hiburan dan pergaulan 
sosial, yang berdampak positif 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Peneliti menggunakan metode 
deskriptif karena data yang peneliti paparkan 
berupa kumpulan kata-kata dan gambar hal 
ini sesuai dengan pemaparan menurut 
Moleong (dalam Nurbaiti, 2016:25) metode 
deskriptif adalah data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka.Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk 
mendeskripsikan data yang telah diperoleh 
selama penelitian.Data yang dideskripsikan 
pada penelitian ini adalah data tentang fungsi 
tari Jepin Melayu Sayan di Masyarakat 
Dusun Muara Comat Kabupaten 
Melawi.Kegiatan deskripsi dilakukan sebagai 
langkah untuk memahami masalah penelitian 
yang diteliti.Peneliti ingin menggambarkan 
keadaan lapangan sesuai dengan kenyataan 
yang ada, dengan tujuan membuat deskripsi 
atau gambaran mengenai fakta-fakta 
mengenai objek penelitian.Data dikumpulkan 
dan disusun sesuai dengan hasil data yang 
peneliti dapat sesuai dengan keadaan 
lapangan pada saat penelitian. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif.Bogdan dan Taylor (dalam 
Zuldafrial, 2012:2) mengemukankan bahwa 
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.Dalam penelitian 
ini lebih memaparkan data yang sebenarnya 
didapat dari narasumber mengenai tari Jepin 
Melayu Sayan di Kecamatan Sayan 
Kabupaten Melawi dengan dijabarkan berupa 
kata-kata dan gambar hasil dokumentasi yang 
didapat pada saat penelitian.Hasil-hasil 
wawancara berupa catatan lapangan, foto-
foto, rekaman berupa suara maupun video, 
dokumen-dokumen adalah sebagai data 
primer, dapat dideskripsikan melalui kalimat-
kalimat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
antropologi tari dan sosiologi. Antropologi 
tari adalah suatu studi yang mempelajari tari 
sebagai produk kebudayaan terkait dengan 
perilaku masyarakatnya (Sumaryono, 
2011:10) dan menurut (Hadi, 2005:11) 
sosiologi sering disebut synchoric atau 
penampang lintang, dimana pandangan ini 
mengidentifikasi situasi pada saat itu atau 
ketika kejadian itu ditemukan. Dalam hal ini 
peneliti memilih menggunakan pendekatan 
antropologi tari karena tari Jepin Melayu 
Sayan adalah salah satu bentuk kebudayaan 
yang dimiliki oleh masyarakat melayu Sayan, 
serta pendekatan sosiologi digunakan peneliti 
untuk lebih mendekat kepada masyarakat 
ditempat penelitian untuk dapat 
mengambarkan situasi kehidupan masyarakat 
setempat.Dalam hal ini tari dilihat sebagai 
sebuah unsur dalam perjalanan kehidupan 
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manusia dimana tari mempunyai peranan 
penting, salah satunya sebagai sarana atau 
alat komunikasi sebagai bentuk hubungan 
sosial dalam masyarakat.Oleh karena itu, 
perjalanan perubahan fungsi tari itu terlepas 
dari kehidupan budaya masyarakat 
pendukungnya. 
Peneliti memilih lokasi penelitian di 
Dusun Muara Comat, Kecamatan Sayan, 
Kabupaten Melawi karena tari Jepin Melayu 
Sayan tumbuh dan berkembang di sana. 
Narasumber dalam penelitian ini adalah 
bapak H. Bahasin, beliau merupakan ketua 
adat melayu Kecamatan Sayan.Peranan 
beliau dalam tari Jepin Melayu Sayan adalah 
penari dan pelestari tarian ini, selain itu 
masyarakat sekitar juga membantu 
memberikan informasi mengenai tari Jepin 
Melayu Sayan dan hal tersebut dijadikan 
penguat data dan informasi yang didapat 
peneliti. 
Data ini diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara yang dipaparkan narasumber 
serta masyarakat Kecamatan Sayan mengenai 
budaya dan fungsi tari tersebut.Pengambilan 
sumber data adalah melalui wawancara 
langsung kepada narasumber dikediamannya 
di Kecamatan Sayan Dusun Muara 
Comat.Data yang diperoleh berupa data 
mengenai sejarah, perkembangan, bentuk 
pertunjukan, gerak tari, fungsi tari serta 
peralihan fungsi tari Jepin Melayu Sayan. 
Peneliti menggunakan tiga teknik dalam 
pengumpulan data yaitu teknik observasi, 
teknik wawancara, teknik dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (dalam Saputri,2015:20) 
bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
interview (wawancara), kuesioner (angket), 
observasi (pengamatan), dan gabungan 
ketiganya. Teknik observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan hal-hal yang 
tampak pada objek penelitian.Dalam kegiatan 
ini yang dilakukan peneliti adalah berupa 
pertemuan kepada tokoh masyarakat yang 
memahami kebudayaan tari Jepin Melayu 
Sayan, penari dan pemusik tari Jepin Melayu 
Sayan.Peneliti melakukan observasi langsung 
di lokasi penelitian untuk melihat, 
mendengar, dan mempertanyakan langsung 
informasi mengenai fungsi tari Jepin Melayu 
Sayan.Selain observasi peneliti juga 
melakukan wawancara, menurut Myers 
(dalam Sarosa, 2012:45) menyatakan bahwa 
wawancara memungkinkan peneliti menggali 
data yang kaya dan multidimensi mengenai 
suatu hal dari para partisipan.Adapun dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara semi 
tersrtuktur dimana didalam pelaksanaanya 
lebih bebas.Wawancara semiterstruktur 
bertujuan untuk menemukan permasalahan 
lebih terbuka dan informan yang diajak 
wawancara dapat diminta 
pendapatnya.Peneliti menggunakan bahasa 
yang berbeda ketika wawancara yaitu 
sebagian menggunakan bahasa daerah 
(melayu) agar mudah dimengerti oleh 
narasumber dan sebagian lagi menggunakan 
bahasa Indonesia, tetapi tetap mempunyai 
struktur yang jelas tentang informasi yang 
ingin diperoleh.Dalam hal ini wawancara 
dilakukan langsung dengan pelaku tari guna 
memperoleh informasi lebih lengkap 
mengenai tari Jepin Melayu Sayan. 
Ada banyak tanya jawab yang dilakukan 
oleh peneliti mengenai asal tari Jepin Melayu 
Sayan sampai ke fungsi tari Jepin Melayu 
Sayandan hal ini dilakukan dengan pedoman 
wawancara. Dalam hal ini peneliti melakukan 
wawancara kepada beberapa pelaku kesenian 
di Kecamatan Sayan, serta masyarakat sekitar 
guna memperoleh informasi berkaitan 
dengan penelitian ini.Selain itu peneliti juga 
menggunakan teknik dokumentasi dengan 
mencatat dan merekam kejadian yang sedang 
berlangsung Dalam teknik dokumentasi 
penelitimelakukan pencatatan dan merekam 
kejadian serta informasi dilapangan sesuai 
dengan fakta yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
Teknik dokumentasi yang digunakan 
peneliti adalah mengambil gambar atau foto 
serta video yang diperoleh dari narasumber 
mengenai fungsi tari Jepin Melayu Sayan, 
selain itu teknik dokumentasi dilakukan 
dengan cara mencatat dan merekam sesuai 
dengan kejadian atau fakta yang diperoleh 
7 
 
mengenai semua keterangan yang berkaitan 
tentang fungsi tari Jepin Melayu Sayan. 
Dalam pengumpulan data, peneliti 
sebagai perencana harus mengumpulkan dan 
mempelajari data atau buku yang memiliki 
referensi dengan fungsi tari yang memuat 
teori-teori umum di Indonesia. Kemudian 
menyusun instrumen penelitian dengan 
membuat pedoman pertanyaan penelitian 
untuk mempermudah pelaksanaan 
pengumpulan data adapun instrumen dalam 
pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah pedoman wawancara yang berisi 
pokok-pokok bahan pertanyaan yang akan 
diajukan kepada narasumber serta 
mendokumentasikan data yang didapat 
dengan menggunakan beberapa alat bantu 
yaitu kamera digital, alat tulis juga perekam 
suara. 
Dalam menguji keabsahan data peneliti 
menggunkan perpanjangan 
pengamatan.Teknik perpanjangan 
pengamatan digunakan peneliti untuk 
mengecek kembali keabsahan data yang 
diperoleh peneliti pada observasi awal 
sehingga memperoleh data yang tepat, lebih 
mendalam dan terbukti kebenarannya, hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sugiyono 
(2010:369)bahwa perpanjangan pengamatan 
berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan dan mewawancarai 
narasumber yang pernah ditemui maupun 
yang baru, selain itu peneliti juga 
menerapkan  triangulasi waktu untuk 
narasumber utama mengingat usia 
narasumber utama yang sudah lanjut usia 
sehingga dikhawatirkan terdapat beberapa 
perbedaan informasi yang disampaikan. 
Dengan itu peneliti melakukan pengecekan 
wawancara dalam waktu dan situasi yang 
berbeda, yaitu pada saat pagi hari ketika 
narasumber dalam keadaan santai serta pada 
malam hari pada narasumber dalam keadaan 
lelah setelah melakukan aktivitas dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan yang 
sama.Peneliti juga menerapkan teknik 
triangulasi sumber untuk mendapatkan data 
dari beberapa narasumber yang ditemui. 
Menurut Sugiyono (2010:330) 
menyatakan bahwa teknik triangulasi 
sumber berarti, untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama. 
Peneliti membagai langkah-langkah 
menganalisis data yang dilakukan menjadi 
empat bagian yaitu pengumpulan sumber 
data, evaluasi data, interpretasi dan simpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tari Jepin Melayu Sayan berasal dari 
Dusun Muara Comat Kecamatan Sayan. 
Dusun Muara Comat adalah Dusun yang 
terletak di Kabupaten Melawi dengan jarak 
tempuh 3—4 jam perjalanan darat dari 
Kabupaten Melawi, di Dusun inilah tari Jepin 
Melayu Sayan hadir dan berkembang. Dari 
informasi yang disampaikan oleh bapak H. 
Bahasin selaku narasumber peneliti 
menyimpulkan bahwa tari Jepin Melayu 
Sayan memiliki fungsi bagi masyarakat 
melayu Sayan yaitu sebagai fungsi hiburan 
dan sosial. Tarian ini hadir pada tahun 
1958—1968 dengan pencipta tari yaitu bapak 
Abdul Hamid, tarian ini sering ditampilkan di 
daerah sekitar pada saat panen raya tahun 
1958—1968 dan pada acara pernikahan. 
 
A. Fungsi Sosial Tari Jepin Melayu Sayan 
Pada Acara Panen Raya di Kecamatan 
Sayan Kabupaten Melawi Kalimantan 
Barat  
Tari Jepin Melayu Sayan tergolong 
dalam tari rakyat serta hiburan yang 
didalamnya terdapat interaksi sosial.Tarian 
ini hadir berdasarkan aktivitas panen raya 
dimana gerak tarinya merupakan gambaran 
acara panen raya.Tari ini ditampilkan sebagai 
wujud suka cita dan syukur kepada Allah 
SWT atas hasil panen yang diperoleh. 
Tari Jepin Melayu Sayan adalah salah 
satu tarian yang diciptakan untuk mengajak 
masyarakat ikut andil dalam tarian ini. Hal 
tersebut dapat dilihat dari setiap warga yang 
boleh menarikannya, sehingga tarian ini juga 
dapat berperan dalam perekat sosial untuk 
menyatukan kehidupan masyarakat, dengan 
gerakan yang riang dan ekspresi senyum 
yang ditunjukan penari dapat mendorong 
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warga lainnya untuk ikut bergerak 
menarikannya, dengan demikan menunjukan 
adanya interaksi dari penari ke penonton 
melalui mimik wajah/ekspresi.  
Biasanya berkumpul, makan dan minum 
bersama secara tidak langsung dapat menjalin 
ikatan sosial tidak hanya bagi pelaku tari 
ikatan sosial ini juga berlaku bagi masyarakat 
yang menikmati pertunjukan.Jika kebiasaan 
ini terus dilakukan sampai kepada hubungan 
yang lebih dekat maka hal tersebut dapat 
meningkatkan rasa saling memahami satu 
dengan lainnya untuk menjalin komunikasi. 
Komunikasi yang disampaikan dalam 
sebuah tarian adalah pengalaman yang 
bermula dari imajinasi kreatif yang dimiliki 
masyarakat dalam menciptakan tari.Selain 
dapat menyaksikan warga sekitar juga dapat 
berpartisipasi dengan menarikan tari Jepin 
Melayu Sayan. Beberapa warga yang 
menguasai gerak tari ini akan mengajak 
warga lainnya untuk membentuk sebuah 
kelompok tari tanpa melihat umur, 
kemampuan serta kalangan, hal tersebut 
dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
mengikat solidaritas masyarakat setempat. 
Walaupun bersifat spontan tanpa persiapan 
latihan seperti pertunjukan tari pada 
umumnya, masing-masing kelompok tari 
tetap harus berdiskusi untuk menentukan 
jumlah anggota dalam kelompok, agar 
terbentuk anggota kelompok tari dan gerak 
yang tersturktur selain itu kesepakatan 
gerakan dalam setiap kelompok tari juga 
dapat menciptakan gerakan yang indah 
sehingga menjadi teratur dan selaras, dengan 
demikian kan memberikan kenikmatan 
kepada penonton dalam menyaksikan sebuah 
pertunjukan tari. Hal ini memberikan 
pelajaran kepada masyarakat bahwa sebuah 
tarian akan lebih indah bila dilakukan secara 
bersama dengan gerakan yang teratur dan 
seirama. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kehadiran tari khusunya tari Jepin 
Melayu Sayan dapat menjalin komunikasi. 
 
B. Fungsi Hiburan Tari Jepin Melayu 
Sayan Pada Masyarakat Kecamatan 
Sayan Kabupaten Melawi Kalimantan 
Barat 
Setelah tahun 1968 masyarakat Sayan 
tidak lagi mengadakan acara panen raya 
sebab berubahnya mata pencaharian 
masyarakat sebagai petani sayur dan menjual 
hasil kebun sebagai bentuk pendapatan 
keuangan.Untuk tetap menjaga kelestarian 
budaya yang ada, masyarakat menjadikan 
tarian ini sebagai hiburan dalam acara 
pernikahan, hal ini sebagai bentuk perayaan 
mengingat pada saat panen raya dijadikan 
masyarakat sebagai ajang pencarian jodoh. 
Dalam acara pernikahan tari Jepin 
Melayu Sayan merupakan salah satu tarian 
yang dijadikan sebagai ungkapan rasa senang 
dan hiburan bagi warga yang membantu 
persiapan acara pernikahan, yaitu pekerja 
yang membantu pemasangan tenda, 
panggung pelaminan, dan juga para juru 
masak, selain itu juga diperuntukan untuk 














Gambar 1. Foto Penampilan Penari Dengan Busana Tari 
 
Sebagai tari dalam masyarakat, gerak 
tari dalam tari Jepin Melayu Sayan ini lebih 
mementingkan kenikmatan atau kenyamanan 
penari dalam menggerakkannya.Hal ini 
terlihat dari gerak yang berulang dengan 
tempo gerak yang sedang, selain itu dalam 
tarian ini hanya memiliki satu bentuk pola 
lantai yang disesuaikan masing-masing 
anggota kelompok tari, sehingga menjadikan 
tarian ini mudah untuk digerakan dan 
dipelajari.Pola lantai tari Jepin Melayu Sayan 
pada saat acara panen raya biasa dibentuk 
secara spontan oleh masing-masing anggota 
kelompok tari dengan menyesuaikanjumlah 
anggota.Biasanya anggota dalam tari ini 
berjumlah dengan hitungan genap yaitu 4—8 
orang. 
Pola yang sering dibentuk oleh 
masyarakat pada tari Jepin Melayu Sayan ini 
adalah, jika anggota berjumlah 4 orang saja, 
maka penari akan membentuk pola garis 
lurus ke samping atau yang biasa disebut pola 
lantai horizontal dan jika anggota berjumlah 
8 orang maka penari akan membentuk pola 
lurus dari depan ke belakang atau sebaliknya 
pola ini biasanyadisebut pola garis vertikal, 
sama halnya dengan acara panen raya, pola 
lantai pada acara pernikahan pun disesuaikan 
dengan anggota kelompok. Pembentukan 
pola lantai pada acara pernikahan adalah 
penari menghadap pada para tamu undangan, 
hal ini berkaitan sebagai ungkapan rasa 
gembira yang dirasakan tuan rumah acara, 
dengan menghadirkan tari Jepin Melayu 
Sayan sebagai hiburan bagi para tamu yang 













Gambar 2. Foto Salah Satu Pola Tari Jepin Melayu Sayan Secara Garis Vertikal 







   Tamu           Penari              Pemusik         Pengantin 
 
 
Fungsi tari sebagai hiburan masyarakat 
merupakan cara untuk melampiaskan 
perasaan gembira baik untuk menghibur 
masyarakat ataupun pribadi. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan, bahwa tari Jepin 
Melayu Sayan fungsinya tidak 
pernahberubah yaitu sebagai fungsi hiburan 
masyarakat yang di dalam nya terkandung 
fungsi sosial bagi masyarakat dengan 
menyajikan keindahan yang menghibur dan 
memberi kepuasan bagi perasaan manusia. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Sayan Kabupaten Melawi khususnya di 
Dusun Muara Comat dengan melibatkan 
beberapa masyarakat sekitar yang dapat 
memberikan informasi mengenai tari Jepin 
Melayu Sayan.Penelitian ini dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan dengan tujuan 
yang sama yaitu mencari informasi mengenai 
tari Jepin Melayu Sayan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui lebih 
dalammengenai fungsi tari Jepin Melayu 
Sayan pada masyarakat melayu Sayan. 
Tari Jepin Melayu Sayan merupakan 
gerak langkah yang digabung menjadi satu 
tarian.Gerak langkah tari Jepin Melayu Sayan 
merupakan gabungan dari langkah balek 
balang, putar angin dan loncat tiong 
(tiung).Langkah-langkah tersebut merupakan 
gambaran atau cerita dari acara panen raya 
yang dilakukan masyarakat Sayan. 
 Langkah balek balang menceritakan 
jika seorang petani yang akan pergi ke sawah 
lalu kembali lagi esok hari, hal ini berkaitan 
dengan acara panen raya yang dilaksanakan 
selama dua hari. Langkah putar angin 
menceritakan fenomena yang terjadi ketika 
berada di sawah, yaitu pada saat panen para 
petani membakar jerami padi dan melihat 
asap serta jerami yang dibakar beterbangan 
tertiup angin. Langkah loncat tiong (tiung) 
merupakan gambaran burung-burung yang 
menyaksikan panen raya dan burung tiong 
(tiung) dijadikan masyarakat sebagai salah 
satu contoh dari bintang yang ada saat panen 
tersebut. 
Dari ketiga langkah tadi dijadikanlah 
tarian yang diberi nama tari Jepin Melayu 
Sayan sesuai dengan kesepakatan masyarakat 
setempat, hal ini dikarenakan tari ini berasal 
dari Kecamatan Sayan dan merupakan hasil 
kreasi asli dari masyarakat Sayan sehingga 
tari ini dijadikan sebagai identitas atau khas 
dari Kecamatan Sayan, serta diharapakan 
dengan nama tersebut masyarakat luas lebih 
mengenal tempat asal tari ini sehingga 
tertarik untuk berkunjung ke Kecamatan 
Sayan. 
Tari dalam masyarakat pada umumnya 
adalah sebagai hiburan.Tari sebagai hiburan 
masyarakat merupakan hasil kreasi 
masyarakat setempat sehingga biasanya 
dalam menciptakan tidak mementingkan 
keindahan gerak dan lebih kepada kepuasan 
dalam bergerak.Seringnya, tari hiburan dalam 
masyarakat dibuat dalam suasana suka cita. 
Hal ini lah yang terjadi pada tari Jepin 
Melayu Sayan dimana gerak tarian ini 
merupakan hasil kreasi masyarakat Sayan 
yang mudah untuk diikuti dan tarian ini 
ditampilkan sebagai bentuk suka cita atas 
hasil panen dan rasa syukur kepada Allah 
Swt serta ungkapan kebahagiaan dalam acara 
pernikahan. 
Awalnya tarian ini di tarikan pada saat 
acara panen raya, sebab dahulunya 
Kecamatan Sayan sangat terkenal dengan 
hasil padi yang melimpah juga masyarakat 
sekitar menyebutnya dengan ekonomi musim 
karena meraka baru akan mendapat 
penghasilan melalui hasil panen padi,  namun 
panen raya hanya bertahan sepuluh tahun 
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yaitu tahun 1958—1968 hal tersebut 
dikarenakan masyarakat tidak dapat terus 
bergantung hanya dengan hasil panen padi, 
ditambah dengan perkembangan jaman yang 
pesat, sehingga masyarakat memutuskan 
untuk mengubah bentuk matapencaharian 
dengan berkebun dan menjual hasil kebun, 
dengan alasan tersebutlah panen raya 
ditiadakan, sehingga tari ini dijadikan sebagai 
tari hiburan di acara pernikahan, hal ini 
berkaitan dengan saat musim panen, 
beberapa warga yang menemukan jodoh saat 
acara panen raya akan melangsungkan 
pernikahan selain karena telah berjodoh hal 
ini juga dilakukan masyarakat sekitar 
dikarenakan adanya penghasilan dari hasil 
panen sehingga meraka dapat menggelar 
acara pernikahan. 
Selain sebagai hiburan, tari hiburan juga 
mengandung nilai sosial bagi 
masyarakat.Dalam hal ini tari Jepin Melayu 
Sayan yang ditampilkan saat acara panen 
raya dan pernikahan menciptakan sebuah 
interaksi sosial pada masyarakat, sehingga 
dengan adanya hiburan ini dapat menciptakan 
kerukunan antar warga dan menjadi wadah 
bagi masyarakat untuk lebih bersosialisasi. 
Gerak-gerak yang ada didalam tari Jepin 
Melayu Sayan sangat sederhana dan gerak 
tari ini masih asli dan tidak ada unsur 
kreasi.Kesederhanaan dari gerak tari Jepin 
Melayu Sayan inilah yang membuat 
masyarakat senang untuk menarikannya 
karena lebih mudah untuk diikuti dan diingat, 
sehingga menari dijadikan masyarakat sekitar 
sebagai mengisi waktu luang. Dalam tari 
Jepin Melayu Sayan ini penyajianya pun 
sederhana, alat musik yang digunakan hanya 
ketawa’, gong dan gambus serta diiringi 
dengan syair pantun yang berisi pesan moral 
bagi masyarakat luas. Selain itu busana yang 
digunakan juga sederhana yaitu untuk 
tampilan dalam acara panen hanya 
menggunakan baju sehari-hari yang biasa 
dipakai, serta pada saat acara pernikahan 
hanya menggunakan baju kurung bagi wanita 
dan baju telok belanga’ bagi pria dengan tata 
rias sangat sederhana, selain dengan riasan 
penampilan tari di acara pernikahan juga 
dapat menggunakan baju sehari-hari jika 
yang menarikan adalah para pekerja yang 
sedang mengisi waktu istirahat hal ini 
dilakukan sebagai bentuk hiburan individu 
yang dilakukan warga sekitar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Fungsi tari tidak lepas dari kehidupan 
budaya masyarakatnya dan fungsi tari Jepin 
Melayu Sayan berjalan sesuai dengan tata 
kehidupan masyarakatnya. Awal mulanya tari 
Jepin Melayu Sayan ini hadir berdasarkan 
aktivitas panen raya yang  dilaksanakan oleh 
masyarakat Kecamatan Sayan. Tari ini 
dijadikan  seni tontonan yang memberi 
kepuasan pada perasaan manusia. 
 Tujuan hadirnya tari ini adalah menarik 
minat masyarakat agar dapat berkumpul 
untuk merayakan panen raya dan mensyukuri 
nikmat Allah Swt serta bersuka cita bersama, 
dengan ini interaksi yang terjadi dalam 
masyarakatdiharapkan dapat menimbulkan 
rasa solidaritas dan komunikasi yang baik 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Komunikasi yang terjalin akan 
menciptakan kerukunan antar sesama 
sehingga kehidupan bermasyarakat terjalin 
dengan baik .Sehingga dalam hal ini tari 
Jepin Melayu Sayan merupakan tari yang 
didalamnya terdapat interaksi, komunikasi 
serta sebagai perekat sosial dalam kehidupan 
masyarakat. 
Semenjak panen raya dihentikan 
masyarakat menjadikan tari Jepin Melayu 
Sayan sebagai hiburan dalam acara 
pernikahan.Tari Jepin Melayu Sayan 
merupakan salah satu tarian yang dijadikan 
sebagai ungkapan rasa senang dan hiburan 
bagi warga yang membantu persiapan 
pernikahan serta para tamu undangan dalam 
acara pernikahan.Bentuk penyajian tari Jepin 
Melayu Sayan sebagai hiburan dalam 
masyarakat dikemas dengan sangat sederhana 
baik dari segi gerak hingga pola lantainya. 
 
Saran 
Demi mengembangkan dan melestarikan 
kebudayaan daerah khusunya  tari Jepin 
Melayu Sayan, peneliti berharap kepada 
Masyarakat untuk dapat membantu dalam 
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melestarikan dan memperkenalkan kesenian 
tari Jepin Melayu Sayan yang merupakan 
salah satu kesenian daerah serta merupakan 
sumber kebudayaan dalam masyarakat dan 
kekayaan budaya Nasional, selain itu 
masyarakat mampu lebih menghargai 
kebudayaan terutama kebudayaan daerah 
sendiri, juga bagi guru seni budaya agar 
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 
referensi bahan ajar untuk memperkenalkan 
tari tradisi yang ada di Kalimantan Barat 
sehingga siswa tidak hanya mengenal tari 
tradisi yang ada di daerahnya saja, selain itu 
bagi peneliti-peneliti lain agar mau 
membahas tema lain yang belum dibahas 
pada penelitian ini sehingga dapat menggali 
informasi lebih banyak mengenai tari Jepin 
Melayu Sayan,  juga kepada Prodi 
Pendidikan Seni Tari dan Musik semoga 
dengan adanya penelitian ini dapat membantu 
mahasiswa mengembangkan pengetahuan di 
dalam perkuliahan mengenai ruang lingkup 
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